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ABSTRACT 
Capacity Improvement of Local Quick Reaction Team (TRC) to improve technical and managerial 
capability for Quick Reaction Team Regional members, as Quick Reaction Team is the spearhead in 
the implementation of tasks in emergency disaster management. The purpose of this research is to 
know the Role of Quick Reaction Team of Health Service Unit of Port Health Office (KKP) of Class III 
of Banda Aceh on early response of emergency response of earthquake disaster victims. The research 
design used a qualitative approach with data collection method in Focus Group Discussion (FGD) 
and observation result in the field. The sample in this study is the rapid response team of health 
service unit KKP Class III Banda Aceh as many as 9 people (Total Population), research has Was 
conducted at KKP Class III of Banda Aceh on March 31st to April 21st 2017. The results showed that 
the role of fast response team of KKP Class III Banda Aceh health service unit in providing health 
service in the early response of evacuation of earthquake victims, among others, And treatment, while 
counseling delivered at the time of earthquake disaster one of them is the material of clean and 
healthy life behavior, meanwhile the information conveyed got from coordination with various sector. 
Understanding of the source of danger and its potential to the community should be intensified by 
holding it thoroughly and involving all parties, so as to increase public awareness of the earthquake 
hazard, and need more accurate coordination between each stakeholder in the handling of disaster 
victims either in one region or between Region. 
Keywords : The role of TRC, earthquakes, early response 
 
ABSTRAK 
Peningkatan Kapasitas Tim Reaksi Cepat (TRC) Daerah bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
teknis dan manajerial bagi anggota TRC Daerah, karena TRC merupakan ujung tombak dalam 
pelaksanaan tugas pada penanganan darurat bencana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Peran Tim Reaksi Cepat Unit Pelayanan Kesehatan Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) Kelas III 
Banda Aceh pada respon dini evakuasi korban bencana gempa. Desain penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data secara Focus Group Discussion (FGD) dan 
hasil observasi di lapangan, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh tim reaksi cepat unit pelayanan 
kesehatan KK) Kelas III Banda Aceh sebanyak 9 orang (Total Populasi), penelitian telah dilakukan di 
KKP Kelas III Banda Aceh pada tanggal 31 Maret s/d 21 April 2017. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peran tim reaksi cepat unit pelayanan kesehatan KKP Kelas III Banda Aceh dalam memberi  
pelayanan kesehatan pada respon dini evakuasi korban bencana gempa antara lain melakukan 
pemeriksaan kesehatan dan pengobatan, sedangkan penyuluhan yang disampaikan pada saat kejadian 
bencana gempa salah satunya adalah materi perilaku hidup bersih dan sehat, sementara itu informasi 
yang disampaikan didapat dari koordinasi dengan berbagai sektor. Pemahaman akan sumber bahaya 
dan potensinya kepada masyarakat hendaknya diintensifkan dengan diselenggarakannya dengan 
seksama dan melibatkan semua pihak, sehingga dapat meningkatkan kesadaran publik terhadap 
bahaya gempa bumi, serta perlu koordinasi yang lebih akurat diantara masing-masing stakeholder 
dalam penanganan korban bencana baik dalam satu wilayah maupun antar wilayah. 
Kata kunci : peran TRC, gempa bumi, respon dini 
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PENDAHULUAN 
 Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) 
Kelas III Banda Aceh sebagai Unit Pelaksana 
Teknis di lingkungan Kementerian Kesehatan 
yang berada di bawah dan bertanggungjawab 
kepada Direktur Jenderal Pengendalian 
Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (Ditjen 
PP dan PL) yang mempunyai tugas 
melaksanakan pencegahan masuk dan 
keluarnya penyakit. Peran TRC KKP yaitu 
membantu proses evakuasi korban serta 
pemantauan untuk pencegahan terhadap keluar 
dan masuknya penyakit yang timbul akibat 
bencana di point of entry. Kondisi setelah 
terjadinya bencana memerlukan perhatian 
khusus. Mulai dari upaya pemulihan yang 
meliputi rehabilitasi dan rekonstruksi. Peran 
TRC unit pelayanan kesehatan KKP Kelas III 
Banda Aceh seperti peran memberikan 
pelayanan kesehatan dengan membawa 
peralatan yang diperlukan untuk memberikan 
pertolongan kepada korban bencana gempa 
sebagai penyuluh pada saat gempa bumi di 
Pidie Jaya seperti penyuluhan tentang hidup 
sehat pasca bencana dan pencegahan penyakit 
selama di pengungsian, sedangkan peran 
sebagai pemberi informasi seperti tentang 
bencana gempa bumi yang diberikan oleh 
petugas perihal jumlah pengungsi dan jenis 
kerusakan lahan Penelitian ini bertujuan untuk 
peran tim reaksi cepat unit pelayanan 
kesehatan Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) 
Kelas III Banda Aceh Pada Respon Dini 
Evakuasi Korban Bencana Gempa Bumi . 
Segala upaya atau kegiatan petugas 
kesehatan yang dilaksanakan dalam rangka 
pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, 
tanggap darurat dan pemulihan berkaitan 
dengan bencana yang dilakukan pada 
sebelum, dan setelah bencana yang 
dirancang untuk memberikan kerangka 
kerja bagi orang atau komunitas yang 
berisiko terkena bencana untuk 
menghindari, mengendalikan risiko, 
mengurangi, menanggulangi maupun 
memulihkan diri dari dampak bencana. 
Peran petugas rim reaksi cepat KKP kelas 
III Banda Aceh dalam penanggulangan 
bencana gempa bumi di Pidie Jaya antara 
lain pemberian pelayanan kesehatan, 
penyuluhan kesehatan dan pemberian 
informasi terkait dengan dampak bencana. 
METODE PENELITIAN 
Di dalam artikel ini pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah 
fenomenologi deskriptif yaitu untuk 
mengetahui peran tim reaksi cepat unit 
pelayanan kesehatan KKP Kelas III Banda 
Aceh pada respon dini evakuasi korban 
bencana gempa bumi, Data dalam penelitian 
ini menggunakan data primer dan sekunder, 
dan data yang dikumpulkan adalah data primer. 
Metode Pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah melakukan pedoman wawancara 
mendalam, dokumentasi dan Focus Group 
Discussion (FGD). Teknik analisis data dalam 
penelitian ini Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif 
mencakup transkip hasil FGD, reduksi data, 
analisis, interpretasi data dan triangulasi. 
Informan dalam penelitian ini adalah seluruh 
tim reaksi cepat unit pelayanan kesehatan 
Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) Kelas III 
Banda Aceh sebanyak 9 orang (Total Populasi). 
Identitas informan terdiri dari inisial, usia, jenis 
kelamin, pendidikan terakhir, dan alamat 
sedangkan daftar pertanyaan terdiri dari 8 
pertanyaan utama untuk masing-masing 
variabel tentang peran tim reaksi cepat unit 
pelayanan kesehatan Kantor Kesehatan 
Pelabuhan (KKP) Kelas III Banda Aceh 
Terhadap Respon Dini Evakuasi Korban 
Bencana Gempa Bumi yang nantinya akan 
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dikembangkan kembali berdasarkan jawaban 
dari partisipan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan data penelitian ini 
dilaksanakan di Kantor Kesehatan 
Pelabuhan (KKP) Kelas III Banda Aceh 
pada tanggal 31 Maret s/d 21 April 2017. 
Informan dalam penelitian adalah sebanyak 
9 orang yang terdiri dari petugas TRC KKP 
Kelas III Banda Aceh terdiri dari 2 orang 
dokter umum, 5 orang D3 perawat, 1 orang 
D3 farmasi dan 1 orang D3 Analis.  
 
Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi (f) 
Karakteristik Informan 
Berdasarkan Jumlah Tim Reaksi 
Cepat Unit Pelayanan Kesehatan 
KKP Kelas III Banda Aceh 
 
No Pendidikan  f % 
1.  Dokter umum 2 22,2 
2. D3 Perawat 5 55,6 
3. D3 Farmasi 1 11,1 
4. D3 Analis Kesehatan 1 11,1 
Jumlah 9 100 
 
Berdasarkan Tabel 3.1 diketahui 
bahwa jumlah pegawai KKP Kelas III 
Banda Aceh yang dijadikan informan 
sebanyak 9 orang terdiri dari 22,2 % dokter 
umum, 55,6% perawat, 11,1 % tenaga 
farmasi dan analis kesehatan. 
 
Peran Tim Reaksi Cepat Unit Pelayanan 
Kesehatan Kantor Kesehatan Pelabuhan 
(KKP) Kelas III Banda Aceh Pada 
Respon Dini Evakuasi Korban Bencana 
Gempa Bumi 
 
Pelayanan kesehatan adalah upaya 
yang dilakukan oleh suatu organisasi baik 
secara sendiri atau bersama-sama untuk 
memelihara dan meningkatkan kesehatan, 
mencegah dan menyembuhkan penyakit 
serta memulihkan perseorangan, 
kelompok dan ataupun masyarakat. Hasil 
Focus Group Discussion (FGD) peran 
sebagai pemberi pelayanan kesehatan 
(apakah tim reaksi cepat unit pelayanan 
kesehatan KKP Kelas III Banda Aceh 
membantu perawatan pasca evakuasi 
korban bencana gempa?) 
“Iya,……….tim reaksi cepat KKP 
kelas III Banda Aceh dalam 
melakukan perawatan pasca evakuasi 
korban bencana dengan cara memilih 
pasien-pasien yang perlu penanganan 
cepat seperti pasien yang mengalami 
trauma berat yang perlu penanganan 
langsung dan dibawa kerumah sakit” 
(Dokter) 
“…disaat gempa Pidie Jaya kemarin, 
kami menfokuskan membantu 
evakuasi korban terlebih dahulu, 
kemudian meninjau titik untuk 
pengungsian, pada saat itulah 
perawatan korban dilakukan. 
Kemudian bagi korban yang perlu 
dirujuk, maka langsung dilakukan” 
(Perawat)  
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa pelayanan kesehatan yang 
diberikan pada saat kejadian gempa bumi di 
Pidie Jaya salah satunya membantu 
evakuasi korban yang membutuhkan 
bantuan serta dilanjutkan dengan perawatan 
korban luka. Menurut BNPB (2008) 
menyatakan bahwa setiap korban bencana 
berhak mendapatkan pelayanan kesehatan. 
Proses perawatan korban pasca bencana 
perlu di evaluasi oleh tim TRC KKP kelas 
III Banda Aceh. Selanjutnya pertanyaan 
penulis tanyakan kepada informan berupa 
apakah tim reaksi cepat unit pelayanan 
kesehatan KKP Kelas III Banda Aceh 
membawa peralatan yang diperlukan untuk 
memberikan pertolongan kepada korban 
bencana gempa? 
“……Ada, kami membawa 
peralatan dari TRC KKP Kelas III 
Banda Aceh kelokasi bencana seperti 
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ambulance tanggap darurat dan 
peralatan medis lain yang dibutuhkan 
dilapangan” (Perawat) 
 
“…..eeeum peralatan yang kami 
bawa kelokasi bencana salah satunya 
adalah tabung oksigen, obat-obatan 
ada juga, sesuai kebutuhan 
dilapangan lah……” (Perawat) 
 
Berdasarkan hasil diskusi penulis 
dengan informan bahwa peralatan yang 
dibawa oleh Tim Reaksi Cepat (TRC) KKP 
Kelas III Banda Aceh saat bencana gempa 
Pidie Jaya adalah ambulance tanggap 
darurat dan beberapa peralatan medis 
lainnya, TRC KKP Kelas III Banda Aceh 
membawa ambulance ke lokasi bencana 
untuk bisa membantu mengevakuasi korban 
yang perlu penanganan langsung dan 
dirujuk ke rumah sakit yang ada disekitar 
lokasi bencana.  
Menurut Linda (2013), mengatakan 
bahwa tim yang bekerja cepat memiliki 
peranan penting dalam melaksanakan tugas 
untuk menyelamatkan setiap jiwa manusia 
dari ancaman penyakit yang akan 
menyerang mereka, sebuah tim harus saling 
bekerja sama dan mempunyai satu arahan 
komando yang bertujuan untuk mampu 
melaksanakan tugas mengurangi hambatan 
dan permasalahan terhadap orang atau 
pasien yang mengalami situasi kritis 
 
Peran Sebagai Penyuluh Kesehatan 
Pada saat terjadi bencana banyak 
relawan yang ingin berpartisipasi dalam 
membantu meringankan beban masyarakat 
yang terkena bencana, terutama dalam 
bidang kesehatan. Bantuan ini tidak saja 
dari sektor kesehatan tapi juga dari sektor 
lain agar operasi dapat berjalan dengan baik 
maka diperlukan komando, pengendalian, 
dan koordinasi dengan mendirikan posko 
dan membentuk tim reaksi cepat. Hasil 
kesimpulan dari paparan Focus Group 
Discussion (FGD) pada peran sebagai 
penyuluh kesehatan yang Bapak/Ibu 
ketahui, bagaimana tim reaksi cepat unit 
pelayanan kesehatan KKP Kelas III Banda 
Aceh memberikan penyuluhan Hidup sehat 
Pasca Bencana? 
“….baik, kegiatan penyuluhan yang 
kita lakukan setelah beberapa hari 
berada di lokasi bencana seperti di 
beberapa titik pengungsian, baik 
dilapangan, masjid, tenda dan 
musalla, kita memberikan 
penyuluhan seperti materi trauma 
pasca bencana dan materi 
pencegahan penyakit, seperti diare 
dan pencegahan DBD.”( Perawat) 
 
“Jadi…..penyuluhan yang kita 
berikan/lakukan sesuai dengan SOP 
yang sudah ditetapkan oleh dinas 
terkait, fokus pada pemulihan 
psikologis, kondisi lingkungan, 
pencegahan penyakit-penyakit 
akibat bencana, itu yang kita 
lakukan pada saat itu” (Dokter) 
 
“Biasanya….penyuluhan yang 
diberikan bukan dari TRC saja, tapi 
ada dari dinas-dinas terkait lainnya 
melakukan penyuluhan pasca gempa 
dilokasi pengungsian” (Perawat) 
Berdasarkan hasil diskusi penulis 
dengan informan bahwa penyuluhan yang 
disampaikan pada saat kejadian bencana 
gempa salah satunya adalah materi perilaku 
hidup bersih dan sehat, materi tersebut 
merupakan salah satu upaya pemberian 
penyuluhan kepada korban bencana, serta 
penyuluhan lain berkaitan dengan 
pencegahan dan penanggulangan penyakit 
pada anak-anak seperti diare dan penyakit 
demam berdarah, hal ini dilakukan karena 
pada saat kejadian bencana terjadi 
masyarakat banyak berada di tenda 
pengungsian sehingga membutuhkan 
penyuluhan terkait dengan pencegagan 
penyakit di lingkungan tempat pengungsian. 
Menurut Rizanda (2009) bahwa 
pendayagunaan tenaga SDM Kesehatan 
mencakup pendistribusian dan mobilisasi 
dilapangan. Penanggung jawab dalam 
pendistribusian SDM kesehatan untuk 
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tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota 
adalah Dinas Kesehatan. Pada saat bencana, 
bantuan kesehatan yang berasal dari 
dalam/luar negeri diterima oleh kantor 
kesehatan pelabuhan (KKP) yang akan 
didistribusikan kepada instansi yang 
berwenang, dalam hal ini Dinas Kesehatan 
 
 
Respon Dini Evakuasi 
Penanggulangan bencana alam 
bertujuan untuk melindungi masyarakat 
dari bencana dan dampak yang 
ditimbulkannya. Karena itu, dalam 
penanggulangannya harus memperhatikan 
prinsip-prinsip penanggulangan bencana 
alam. Hasil paparan Focus Group 
Discussion (FGD) pada peran sebagai 
respon dini evakuasi yang Bapak/Ibu 
ketahui, Apakah TRC Unit pelayanan 
Kesehatan KKP Kelas III Banda Aceh  
melakukan Triage pada saat setelah 
kejadian bencana? 
“…ya….kita melakukan Triage, 
sebenarnya Triage yang kita 
lakukan kemarin termasuk dalam 
jangka waktu 1x24 jam, sehingga 
masih dapat memberikan 
pertolongan pada korban, tapi tidak 
kita mulai dari awal lagi, karena 
sudah banyak ditangani oleh 
petugas kesehatan lain” (Perawat) 
“…..kami melakukan Triage pada 
beberapa titik pengungsian yang 
tidak tersentuh Triage”. (Dokter) 
 
Pertanyaan selanjutnya penulis 
tanyakan kepada informan berupa : Apakah 
TRC Unit pelayanan Kesehatan KKP Kelas 
III Banda Aceh melakukan pengkajian hasil 
identifikasi/pemetaan resiko akibat bencana 
gempa bumi? 
 
…”menurut saya, dari TRC belum 
pernah melakukan pemetaan lokasi 
bencana, akan tetapi kita 
mengetahuinya dari informasi 
media massa seperi TV, radio, kalau 
untuk TIM yang buat belum pernah” 
(Perawat) 
“….sebenarnya bukannya kita 
tidak melakukan pemetaan, akan 
tetapi dana yang tidak 
memungkinkan dalam melakukan 
pemetaan, sehingga kedepan perlu 
koordinasi dengan kepala kantor 
terkait hal ini” (Perawat) 
 
Berdasarkan hasil diskusi penulis 
dengan informan bahwa TRC KKP Kelas 
III Banda Aceh saat melakukan Triage pada 
korban bencana cepat, karena TRC 
berangkat ke lokasi pada hari kedua, 
walaupun terlambat melakukan Triage pada 
korban bencana, TRC KKP Kelas III Banda 
Aceh melakukannya pada hari kedua pasca 
bencana pada pasien yang tidak tersentuh 
oleh pihak lain, hanya saja tidak dimulai 
pada tahap awal, hanya lanjutan saja. 
Kesiapsiagaan dan mengenali gejala 
alam akan munculnya bencana merupakan 
langkah terbaik dalam mitigasi bencana 
gempa bumi karena mengingat kondisi 
sebagian besar sistem peringatan dini 
bencana alam sulit untuk diaplikasikan. 
Biaya instansi perangkat keras, perangkat 
lunak, jaringan telekomunikasi dan 
operasionalnya memerlukan pendanaan 
yang sangat mahal. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Paton dan 
Johnson (2010) dimana salah satu strategi 
yang harus dikembangkan pada masyarakat 
dalam menghadapi bencana bukan hanya 
ketepatan informasi yang diterima oleh 
individu tetapi juga memastikan bahwa 
anggota masyarakat memiliki akses ke 
jaringan sosial agar yakin tentang bencana 
atau peristiwa bencana yang jarang terjadi 
akan terjadi. 
KESIMPULAN  
Dari pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemberi pelayanan kesehatan pada 
respon dini evakuasi korban 
bencana gempa oleh unit pelayanan 
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kesehatan KKP Kelas III Banda 
Aceh sudah dilakukan sesuai uraian 
jabatan SK TRC antara lain 
memberikan pengobatan pada 
korban pasca bencana gempa bumi, 
melakukan pemeriksaan, 
pengobatan pada korban pasca 
bencana gempa bumi yang telah 
dievakuasi ke pos pelayanan 
kesehatan, korban yang 
membutuhkan penanganan langsung 
yang dirujuk menggunakan 
ambulance tanggap darurat serta 
membawa beberapa peralatan medis 
lainnya. 
2. Penyuluhan yang disampaikan pada 
saat kejadian bencana gempa salah 
satunya adalah materi perilaku 
hidup bersih dan sehat, materi 
tersebut merupakan salah satu upaya 
pemberian penyuluhan kepada 
korban bencana, serta penyuluhan 
yang berkaitan dengan pencegahan 
dan penanggulangan penyakit pada 
anak-anak seperti diare serta 
penyakit demam berdarah. 
3. Informasi yang disampaikan pada 
bencana gempa bumi didapat dari 
koordinasi dengan berbagai sektor, 
salah satunya adalah KKP Kelas III 
Lhoksemawe, karena wilayah Pidie 
Jaya merupakan wilayah kerja KKP 
Kelas III Lhoksemawe, selain dari 
KKP Kelas III Lhoksemawe 
informasi juga didapat dari dinas 
kesehatan, BPBD Pidie Jaya dan 
dinas terkait lainnya 
 
SARAN 
1. Diharapkan kepada Tim Reaksi 
Cepat KKP Kelas III Banda Aceh 
agar dapat memasukkan juknis 
penanggulangan tanggap darurat 
bencana gempa bumi melalui 
Kementrian Kesehatan, hal ini 
disebabkan karena Aceh merupakan 
daerah yang rawan bencana 
khususnya gempa bumi. 
2. Instansi KKP Kelas III Banda Aceh 
perlu mengajukan permohonan ke 
instansi lain seperti BPBD dan 
Dinas Kesehatan agar dilibatkan 
dalam TRC penanggulangan 
tanggap darurat bencana. 
3. Kepada anggota TRC agar 
sebaiknya mengadakan rapat 
koordinasi penanggulangan bencana 
minimal setiap tiga bulan sekali, 
yang bertujuan memaksimalkan 
upaya penanggulangan bencana 
khususnya gempa bumi di Provinsi 
Aceh. 
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